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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode klasikal, Penelitan ini melibatkan proses 

yang dapat dilaksanakan dengan syarat adanya pertemuan terbatas di 

sekitar sekolah menengah atas atau madrasah Aliyah di daerah Balai 

Pendidikan dan Keagamaan (BDK) Medan. Proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung pada saat ini yaitu di masa pandemi Covid-19 belum selesai 

hingga saat ini menyebabkan tatap muka belum bisa berjalan dengan 

baik.Sehingga, peneliti melakukan sebuah analisis bahan ajar berupa e-

modul yang akan dikembangkan untuk proses pembelajaran pelatihan jarak 

jauh berbasis web sebagai perantara antara pelatih, siswa dan guru. Data 

analisis yang akan dilakukan menggunakan instrument kelayakan 

berdasarkan standar nasional pendidikan tinggi (BSNPT). Modul yang 

beredar di kawasan pendidikan dan keagamaan Medan dikategorikan cukup 

valid, artinya perlu dilakukan inovasi. 

Kata kunci: Modul yang Beredar, E-Modul, dan Hydrocarbon 

ABSTRACT 

This research was conducted using the classical method, meaning that the 

research process can be carried out with the condition that there are limited 

meetings around high schools or Madrasah Aliyah in the area of the Center for 

Education and Religion (BDK) Medan. The Covid-19 pandemic, which has not 

been completed until now, has caused the learning process to not run well. 

Therefore, an analysis of teaching materials in the form of e-modules was 

carried out which will be developed for the web-based distance training 

learning process as an intermediary between trainers, students and teachers. 

The data analysis technique uses a feasibility instrument based on the national 

higher education standard (BSNPT). Modules circulating in the educational 

and religious areas of Medan are categorized as valid, meaning that 

innovation is needed. 

 

Keywords: Outstanding Modules, Elearning Moules and Hidrocarbon 

 

Balai Diklat Keagamaan Medan 

Jl. TB. Simatupang No. 122 Medan 

Telp. (061)8456256 

E-mail: 

intanpulungan1969@gmail.com 

Naskah diterima: 11 April 2022 

Naskah Direvisi: 12-20 Juni 2022 

Naskah disetujui: 30 Juni 2022 

Website Jurnal: 

http://apicbdkmedan.kemenag.go.id. 

mailto:intanpulungan1969@gmail.com
http://apicbdkmedan.kemenag.go.id/


63 

 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia adalah salah satu 

kemampuan yang banyak dipelajari untuk 

mengenal Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) baik 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun 

Madrasah Aliyah (MA). Ilmu kimia yang 

dipelajari umumnya banyak dilakukan dalam 

laboratorium untuk proses belajar (Kramer, 

2012; Atmaja, 2016; Silaban, 2018). Inovasi 

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran kimia 

sangat dibutuhkan karena berhubungan 

langsung dengan peningkatan kualitas 

lulusan dalam mengisi lapangan kerja bidang 

kimia (Badge, 2008; Bish, 2008; Machtmes, 

2009). Guru melakukan interaksi dengan 

siswa dan menciptkan suasana belajar yang 

tepa serta kualitas yang terbaik. Oleh karena 

itu, usaha yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran kimia 

harus terus dilakukan berdasarkan 

perkembangan, termasuk inovasi 

peningkatan bahan ajar dan media 

pembelajaran (Corrigan, 2009; 

Edginton,2010; Tambauris, 2014). 

Bahan ajar yang baik mempunyai 

kriteria sebagai berikut: (1) materi dalam 

bahan ajar sesuai dengan tuntutan Standar 

Kompetensi/Kompetensi Dasar; (2) materi 

dalam bahan ajar mencukupi untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan; (3) 

materi yang dibahas harus benar, lengkap, 

dan aktual serta disusun berdasarkan 

hirarki/step penguasaan kompetensi; (4) 

memiliki tingkat keterbacaan sesuai dengan 

tingkat kemampuan pebelajar; dan (5) 

disusun secara sistematis (jelas, runtut, 

lengkap, dan mudah dipahami) 

(Zevenbergen, 2010; Wayan, 2009; Varghese, 

2012). Usaha lain dalam rangka menciptakan 

bahan ajar inovatif dan interaktif adalah 

dengan mengintegrasikan IT berbasis web di 

dalamnya (Tatli, 2012; Tatli, 2013; Kolluru, 

2012; Kramer, 2012). Dengan adanya 

kemajuan teknologi informasi terutama 

bidang sains kimia pada masa kini bisa 

digunakan untuk mempermudah proses 

pembelajaran kimia. Khususnya materi kimia 

yang bersifat keabstrakan (Goto, 2010; 

Edginton, 2011; Folb, 2011). Penelitian lain 

menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi 

simulasi komputer dalam pembelajaran 

kimia terutama perkenalan sains akan 

memberi manfaat dalam pengalaman belajar  

peserta didik baik secara interaksi dan proses 

lebih lanjut (Bish and Schleidt, 2008). 

Media pembelajaran berperan 

penting sebagai tolak ukur di dunia 

pendidikan dan juga sangat diperlukan 

dalam kemajuan teknologi karena dapat 

menjelaskan berbagai fenomena yang sulit, 

termasuk konsep yang abstrak menjadi 

pengetahuan yang realistis (Edginton and 

Holbrook, 2010). Media yang berisikan bahan 

ajar harus memuat visi, misi, konteks, 

konten, dan proses agar menghasilkan suatu 

informasi yang bermanfaat sehingga mampu 

membuat termotivasi untuk belajar (Hosler, 

2011; Howe, 2009; Kolluru, 2012). Kualitas 

bahan ajar mampu mendukung proses 

pembelajaran yang baik dan tepat guna (Ho, 

2009; Corrigan,  2009; Howe, 2009). Penyajian 

bahan ajar yang baik harus mampu 

menjelaskan materi pelajaran dengan 

tuntutan kurikulum, mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) terbaru, serta dapat 

meningkatkan pembelajaran kompetensi 

yang mencapai target (Jippes, 2010; Jignickel, 

2009). Dengan adanya bahan ajar yang baik 

akan mampu mempercepat tercapainya 

kompetensi sehingga guru berfungsi sebagai 
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perantara yang baik, objektif, memiliki 

kebenaran dan relevan (Zevenbergen, 2010).  

Media yang berisikan bahan ajar 

dilakukan dengan inovasi baik sehingga 

meningkatkan pembelajaran serta dapat 

menyajikan pesan atau informasi sesuai 

dengan kebutuhan, minat, kecepatan 

peserta didik, dapat dipelajari kapan dan 

dimana saja karena mudah dibawa untuk 

kegiatan belajar. Inovasi dalam 

pembelajaran berguna untuk meningkatkan 

mutu pendidikan melalui pengadaan bahan 

ajar bermutu dan menarik (Lee,  2010). 

Dengan melakukan inovasi pembelajaran 

serta ide ide pokok yang baik untuk 

meningkatkan bahan ajar kimia agar kesan 

pembelajaran lebih lama diingat oleh peserta 

didik (Goto, 2010). Hasil penelitian lain 

menyatakan inovasi media belajar untuk 

memahami ilmu kimia sangat perlu 

dilakukan karena berhubungan dengan 

peningkatan kualitas lulusan dalam mengisi 

lapangan kerja bidang kimia maupun 

pendidikan kimia (Machtmes, 2009). Dengan 

adanya inovasi pembelajaran kimia yang 

mampu mendalami materi pelajaran akan 

berfungsi baik untuk proses belajar dan 

pelatihan ilmu kimia (Silaban, 2018). 

Media pembelajaran yang sudah 

dimodifikasi dan dilakukan pengembangan 

berbasis multimedia akan mendapatkan 

perhatian yang lebih baik. Hasil belajar yang 

meningkat berdasarkan kualitas pendidikan 

dan keterampilan peserta didik dalam 

mempelajari ilmu kimia akan menghasilkan 

waktu yang efisien dan efektif sehingga 

proses pembelajaran mencapai hasil belajar 

yang baik. Oleh karena itu, bahan ajar yang 

berkualitas berperan baik sesuai dengan 

kurikulum nasional yang berlaku sehingga 

dapat menolong peserta didik dalam proses 

belajar baik secara dekat dan jarak jauh 

(Situmorang dkk, 2015). Guru yang 

mempunyai media inovasi bahan ajar 

berperan penting dalam proses 

pembelajaran karena kualitasnya dapat 

mendukung dan menguatkan informasi serta 

daya ingat materi kimia. Guru dan pelatih 

yang menguasai dan memahami bahan ajar 

sangat membantu peserta didik untuk 

memahami konsep ilmu kimia dalam 

mencapai kompetensi yang diinginkan 

sehingga mudah diingat dan dapat diulang-

ulang tanpa rasa khawatir (Situmorang, 

2013). 

Bahan ajar, media ajar yang 

mempunyai inovasi dalam pembelajaran 

kimia memiliki pengaruh baik untuk peserta 

didik. Inovasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan media pendidikan (Boyce, 

1997). Bahan ajar, media ajar serta teknologi 

yang berinovasi berguna untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui 

pengadaan bahan ajar yang berkualitas, 

bermutu dan menarik (Lee, dkk., 2010; Stein, 

dkk., 2001; Regsdale and Saylor, 2009). 

Peserta didik mampu merasakan 

pembelajaran inovasi yang terbaik agar 

nantinya memiliki kesan, pesan serta 

kemapuan daya ingat agar tidak terjadi 

kejenuhan dan bosan (Bain, 2005). 

Sedangkan penelitian lain menjelasakan 

untuk melakukan inovasi pembelajaran 

kimia sangat perlu dilakukan dan 

dikembangkan. Oleh karena itu, media ajar, 

bahan ajar akan  berhubungan dengan 

peningkatan kualitas lulusan dalam mengisi 

lapangan kerja bidang kimia dan pendidikan 

kimia (Machtmes, 2009). Sehingga, media 

pembelajaran yang berinovasi sesuai materi 

pelajaran kimia sangat perlu dilakukan dan 

dikembangkan dengan standar kurikulum 

(Gravagna, 2009). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Peneliti akan melakukan proses lanjut 

untuk pelaksanaan sesuai rencana yang 

meliputi: Lokasi dan waktu penelitian yang 

akan berlangsung, populasi dan sampel 

penelitian yang sudah ditetapkan, jenis 

penelitian, dan teknik analisa data yang 

direncanakan. Adapun komponen-

komponen yang meliputi metode penelitian 

akan dijelaskan di bawah ini.  

 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Medan, 

Sumatera Utara. Pemilihan Kota yang 

dijadikan lokasi penelitian bersifat terbatas, 

melalui pertimbangan lokasi yang mudah 

dijangkau oleh penulis. Penelitian terbatas 

dilaksanakan dari bulan September sampai 

dengan Desember 2021.  

 

2. Populasi dan Sampel 

Yang akan menjadi populasi adalah 

guru kimia di kawasan Balai Diklat 

Pendidikan dan Keagamaan Medan. Subjek 

Penelitian adalah e-modul kimia interaktif 

berbasis web yang akan dikembangkan 

pokok bahasan materi essensial hidrokarbon 

dan minyak bumi. 

Peneliti selanjutnya akan melakukan 

uji sampel antara lain; empat sekolah yang 

memiliki guru kimia, memiliki lulusan sarjana 

(S1) pendidikan kimia dan guru yang mampu 

mengajar disekolah dengan fasilitas wifi. 

Pemilihan sampel dalam penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling 

(sampel dengan maksud). Purposive sampling 

adalah pengambilan sampel dilakukan hanya 

atas dasar pertimbangan penelitinya saja 

yang menganggap unsur-unsur yang 

dikehendaki telah ada dalam anggota sampel 

yang diambil. 

3. Jenis Penelitian 

Salah satu tujuan yang dilakukan 

peneliti pada saat ini adalah melakukan 

penelitian deskriptif. Tujuan penelitian ini 

untuk melakukan pengembangan (research 

and development). Penelitian pengembangan 

(research and development) merupakan 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2010). Penelitian ini akan dilakukan 

kelanjutan untuk menghasilkan produk yang 

akan dikembangkan adalah e-modul kimia 

interaktif berbasis web untuk materi 

essensial hidrokarbon dan minyak bumi.  

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan suatu 

permasalahan, gejala atau sebagaimana 

adanya dan bukan mengkaji hipotesis lebih 

lanjut. Hasil data yang telah diperoleh yaitu 

data kuantitatif, berupa tanggapan dan saran 

perbaikan dari dosen dan guru terhadap 

bahan ajar dan media ajar e-modul yang 

akan dilakukan pengembangan, diperoleh 

dari jawaban angket. 

Hasil data yang diperoleh selanjutnya 

akan dilakukan analasis dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kelengkapan e-modul 

pokok bahasan materi essensial dan 

minyak bumi yang berasal dari web yang 

sudah beredar di internet berdasarkan 

BSNP 

2. Menganalisis materi pokok berdasarkan 

empat aspek kelayakan (kelayakan 

tampilan e-modul, kelayakan 

pemograman e-modul, kelayakan 

Bahasa e-modul dan kelayakan 

kegrafikan e-modul) 
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3. Penilaian dan revisi sampai dihasilkan 

produk berupa e-modul inovatif pokok 

bahasan materi essensial dan 

hidrokarbon.  

4. Hasil data penilaian yang diperoleh 

berdasarkan angket akan dianalisis 

dengan cara statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data (Ridwan, 2003).  

5. Penilaian analisis bahan ajar 

menggunakan penilaian skala 1 sampai 

5, skor terendah mempunyai skala 1 dan 

skor tertinggi mempunyai skala 5. 

Penentuan penilaian rentang skor 

tertinggi dikurangi rentang skor 

terendah dibagi dengan skor tertinggi. 

Berdasarkan penentuan rentang 

tersebut diperoleh rentang 0,80. 

Disajikan hasil angket dengan penilaian 

skala rata rata pada tabel 1.1 berikut: 

 

Tabel 1.1. Kriteria Angket Nilai Rata-rata 

Rata-rata Kriteria Penilaian 

4,20 – 5,00 

3,40 – 4,20 

2,60 – 3,40 

1,80 – 2,60 

1,00 - 1,80 

Sangat valid dan tidak perlu 

revisi (sangat layak) 

valid dan tidak perlu revisi 

(layak) 

Cukup valid, tidak perlu 

direvisi 

Kurang valid dan sebagian isi 

buku perlu direvisi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

dilanjutkan pembahasan maka akan 

dilakukan deskripsi penelitian antara lain 

adalah Data analisis e-modul kimia yang 

beredar disekolah berdasarkan angket 

penilaian kelayakan e-modul kimia sesuai 

kurikulum 2013 di balai diklat agama dan 

Data e-modul yang dianalisis pada pokok 

bahasan materi essensial hidrokarbon dan 

minyak bumi. 

 

1. Aspek Tampilan E-Modul  

Hasil analisis aspek tampilan e-modul 

pada pokok bahasan materi essensial 

hidrokarbon dan minyak bumi yang beredar 

disajikan pada gambar 1.1. 
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Gambar 1. Grafik Hasil Analisis Tampilan E-Modul Yang Beredar  

di Balai Pendidikan dan Keagamaan Medan 

 

 Hasil analisis e-modul kimia yang 

beredar disekolah berdasarkan angket 

penilaian kelayakan e-modul kimia sesuai 

kurikulum 2013 di balai diklat agama yang 

telah dimodifikasi pada aspek tampilan e-

modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,91 

adalah cukup valid, artinya kurang layak dan 

sebagian tampilan e-modul kimia perlu 

revisi. Terdapat 9 komponen yang terkait 

tampilan e-modul kimia yaitu; 1) 

Proporsional Layout = 3,25 adalah cukup 

valid; 2) Kesesuaian backgound = 3,25 adalah 

cukup valid; 3) Kesesuaian proporsi warna= 

3,00 adalah cukup valid; 4) Kesesuaian jenis 

huruf = 2,75 adalah cukup valid; 5) 

Kesesuaian ukuran huruf = 3,25 adalah 

cukup valid; 6) Kemenarikan sajian animasi = 

2,75  adalah cukup valid;7) Kesesuaian 

animasi materi = 2,75 adalah cukup valid;8) 

Kesesuaian video animasi = 2,75 adalah 

cukup valid;9) Kelengkapan informasi = 2,75 

adalah cukup valid dan sebagian aspek 

tampilan e-modul kimia MA yang beredar di 

balai pendidikan medan perlu revisi. 

 

2. Aspek Pemrograman E-Modul  

Hasil analisis aspek pemrograman e-

modul pada pokok bahasan materi essensial 

hidrokarbon dan minyak bumi yang beredar 

disajikan pada gambar 1.2. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Analisis Pemrograman E-Modul Yang Beredar  

Di Balai Pendidikan dan Keagamaan Medan

Hasil analisis e-modul kimia yang beredar 

disekolah berdasarkan angket penilaian 

kelayakan e-modul kimia sesuai kurikulum 

2013 di balai diklat agama yang telah 

dimodifikasi pada aspek pemrograman e-

modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,94 

adalah cukup valid, artinya kurang layak dan 

sebagian pemrograman e-modul kimia perlu 

revisi. Terdapat 9 komponen yang terkait 

pemrograman e-modul kimia yaitu; 1) 

Kemudahan Penggunaan = 2,75 adalah 

cukup valid; 2) Fungsi tombol navigasi = 3,00 

adalah cukup valid; 3) Konsistensi tombol 

navigasi = 3,00 adalah cukup valid; 4) 

Kemudahan berinteraksi = 3,00 adalah cukup 

valid; 5)  

 

 

 

Fungsi link huruf = 3,00 adalah cukup 

valid; 6) Hubungan materi = 3,00 adalah 

cukup valid;7) Kebebasan memilih materi = 

3,00 adalah cukup valid;8) Pengaturan 

pencarian halaman = 2,75 adalah cukup 

valid;9) Kemudahan pengaturan 

menjalankan animasi atau video = 3,00 

adalah cukup valid dan sebagian aspek 

pemrograman e-modul kimia MA yang 

beredar di balai pendidikan medan perlu 

revisi. 

 

3. Aspek Bahasa E-Modul  

Hasil analisis aspek bahasa e-modul 

pada pokok bahasan materi essensial 

hidrokarbon dan minyak bumi yang beredar 

disajikan pada gambar 1.3. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Analisis Pemrograman E-Modul Yang Beredar  

di Balai Pendidikan dan Keagamaan Medan 

 

Hasil analisis e-modul kimia yang 

beredar disekolah berdasarkan angket 

penilaian kelayakan e-modul kimia sesuai 

kurikulum 2013 di balai diklat agama yang 

telah dimodifikasi pada aspek bahasa e-

modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,96 

adalah cukup valid, artinya kurang layak dan 

sebagian bahasa e-modul kimia perlu revisi. 

Terdapat 9 komponen yang terkait bahasa e-

modul kimia  yaitu; 1) Kejelasan judul = 3,00 

adalah cukup valid; 2) Kejelasan isi materi = 

2,75 adalah cukup valid; 3) Kerunutan 

penyajian materi = 3,00 adalah cukup valid; 4) 

Penggunaan Bahasa yang komunikatif dan 

sesuai dengan EYD = 3,00 adalah cukup valid; 

5) Kesesuaian soal-soal latihan = 3,00 adalah 

cukup valid; 6) Terdapat soal-soal evaluasi 

(tes) = 3,00 adalah cukup valid;7) Kejelasan 

petunjuk pengerjaan soal latihan atau tes = 

3,00  adalah cukup valid;8) Kesesuaian Video 

dan gambar dengan materi = 3,00 adalah 

cukup valid dan sebagian aspek bahasa e-

modul kimia MA yang beredar di balai 

pendidikan medan perlu revisi. 

 

4. Aspek Kegrafikan E-Modul  

Hasil analisis aspek kegrafikan e-modul 

pada pokok bahasan materi essensial 

hidrokarbon dan minyak bumi yang beredar 

disajikan pada gambar 1.4. 
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Gambar 4. Grafik Hasil Analisis Kegrafikan E-Modul Yang Beredar  

di Balai Pendidikan dan Keagamaan Medan 

 

Hasil analisis e-modul kimia yang 

beredar disekolah berdasarkan angket 

penilaian kelayakan e-modul kimia sesuai 

kurikulum 2013 di balai diklat agama yang 

telah dimodifikasi pada aspek kegrafikan e-

modul diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,85 

adalah cukup valid, artinya kurang layak dan 

sebagian kegrafikan e-modul kimia perlu 

revisi. Terdapat 9 komponen yang terkait 

kegrafikan e-modul kimia  yaitu; 1) Petunjuk 

penggunaan e-modul jelas = 3,00 adalah 

cukup valid; 2) Kejelasan suara = 3,00 adalah 

cukup valid; 3) Kesesuaian tata letak teks, 

gambar dan video = 3,00 adalah cukup valid; 

4) Proporsi warna dan pemilihan warna 

sesuai = 2,75 adalah cukup valid; 5) 

Pergerakan animasi lancar = 2,75 adalah 

cukup valid; 6) Animasi dan gambar menarik 

= 2,75 adalah cukup valid;7) Video sesuai 

konsep = 2,75 adalah cukup valid;8) 

Kreatifitas dan inovatif = 3,00 adalah cukup 

valid;9) Kompatibilitas sistem = 3,00 adalah 

cukup valid; 10) Proses aplikasi lancer = 3,00 

adalah cukup valid dan sebagian aspek 

kegrafikan e-modul kimia MA yang beredar di 

balai pendidikan medan perlu revisi. 

 

5. Analisis Aspek Penilaian E-Modul  

Hasil analisis aspek penilaian e-modul 

pada pokok bahasan materi essensial 

hidrokarbon dan minyak bumi yang beredar 

disajikan pada gambar 1.5. 
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Gambar 5 Grafik Hasil Analisis Penilaian E-Modul Yang Beredar  

Di Balai Pendidikan dan Keagamaan Medan 

 

Hasil analisis e-modul kimia yang 

beredar disekolah berdasarkan angket 

penilaian kelayakan e-modul kimia sesuai 

kurikulum 2013 di balai diklat agama yang 

telah dimodifikasi diperoleh hasil rata-rata 

sebesar 2,91 adalah dengan nilai cukup valid, 

artinya kurang layak dan sebagian penilaian 

aspek e-modul kimia perlu revisi. Terdapat 4 

komponen yang terkait penilaian e-modul 

kimia  yaitu; 1) Penilaian tampilan e-modul = 

2,91 adalah cukup valid; 2) Penilaian 

pemrograman e-modul = 2,94 adalah cukup 

valid; 3) Penilaian Bahasa e-modul = 2,96 

adalah cukup valid; 4) Penilaian kegrafikan e-

modul = 2,85 adalah cukup valid; dan 

sebagian aspek penilaian e-modul kimia MA 

yang beredar di balai pendidikan medan nilai 

yang paling terendah adalah 2,85 yaitu aspek 

penilaian kegrafikan yang perlu direvisi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian yang sudah dilakukan 

menghasilkan pembahasan, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

e-modul yang beredar di kawasan balai 

pendidikan dan keagaman medan; 2) Tingkat 

kelayakan e-modul yang beredar di kawasan 

balai pendidikan dan keagamaan medan 

memiliki kategori kriteria cukup layak, akan 

tetapi ada beberapa komponen e-modul 

perlu dilakukan pengembangan seperti 

aspek tampilan e-modul, aspek 

pemrograman, aspek Bahasa e-modul, dan 

aspek kegrafikan e-modul: 3) Hasil analisis e-

modul kimia yang beredar disekolah 

berdasarkan angket penilaian kelayakan e-

modul kimia sesuai kurikulum 2013 di balai 

diklat agama yang telah dimodifikasi 

menghasilkan nilai rata-rata sebesar 2,91 

adalah cukup valid, artinya kurang layak dan 

sebagian penilaian aspek e-modul kimia 

perlu revisi. 

SARAN 

Penelitian ini menyarankan untuk 

melakukan inovasi bahan ajar atau modul 

yang beredar di kawasan balai pendidikan 

dan keagamaan Medan. Sehingga akan 

dilakukan inovasi E-modul untuk 

2,91

2,94

2,96

2,85

2,78

2,8

2,82

2,84

2,86

2,88

2,9

2,92

2,94

2,96

2,98

TAMPILAN E-
MODUL

Pemrograman E-
Modul

Bahasa E-Modul Kegrafikan E-Modul

Sk
al

a 
P

en
ila

ia
n

Aspek Penilaian E-Modul Yang Beredar



72 

 

pengembangan yang lebih baik dan kreatif 

sesuai kebutuhan di sekolah sekitar Medan. 
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